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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan iTentang Model iPembelajaran  

1. Pengertian iModel  iPembelajaran 

Pembelajarani merupakan isuatu sistem iyang terdiri idari bebagai 

komponen iyang saling iberhubungan satu idengan yang lain, ikomponen-

komponen itersebut meliputi tujuan, materi, idan evaluasi. Menurut iOemar 

Hamalik “iPembelajaran merupakan sebuahi kombinasi yang itersusun 

didalam ibeberapa unsur meliputi isubjek, bahan, fasilitas, iperlengkapan, 

dan prosedur untuk imencapai tujuan pembelajarani”. Menuruti Nana 

Sudjanai “iPembelajaran merupakan bentuki upaya yang tersusun isecara 

sistematiki dan sengaja idiciptakan agar iterjadi iinteraksi edukatifi antara 

dua pihak, iyaitu antara siswa dan ipendidik yang saling melakukani 

kegiatan belajar mengajari”. Sedangkan menurut iRusman imenyatakan 

bahwai “iPembelajaran merupakani suatu prosesi menciptakan ikondisi 

yang kondusif agari terjadi interaksi komunikasii belajar mengajari antara 

guru, siswa, dan ikomponen pembelajaran ilainnya untuk imencapai 

tujuanpembelajarani”.
1
 

Sedangkan iModel Pembelajaran imenurut Isjonii merupakan istrategi 

yang digunakani guru untuk meningkatkan imotivasi belajar, sikap ibelajar 

di kalangan siswa, imampu berpikir kritis, imemiliki keterampilan isosial, 

dan pencapaian hasil ipembelajaran yang lebih. Model ipembelajarani berisi 

strategi-strategi pilihan iguru untuk tujuan-tujuan tertentu idi kelas.
2
 

Menurut iMiftahul Huda imodel pembelajaran ididefinisikan isebagai 

gambaran keseluruhan ipembelajaran yang kompleksi dengan berbagai 

teknik dan prosedur yang imenjadi bagian pentingnya. Di idalam 
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kompleksitas model ipembelajaran, terdapat metode, teknik, idan prosedur 

yang salingi bersinggungan satu idengan lainnya.
3
 

Dari ibeberapa definisi diatas imenuru peneliti dapat idisimpulkan 

bahwa model pembelajaran imerupakan suatu rangkaian pembelajaran 

yang meliputi langkah-langkah dan tindakan yang idilakukan guru dan 

siswa, sistem ipendukung pembelajaran idan metode evaluasi atau isistem 

penilaian iperkembangan belajar isiswa. 

2. Ciri-Cirii Model iPembelajaran 

Berdasarkan ipengertian-pengertian imodel pembelajaran idi atas, setiap 

model pembelajaran imemiliki ciri-ciri, sebagai iberikut.  

a. Berdasarkan iteori pendidikan idan teori belajar idari para ahli 

tertentu.  

Setiap imodel pembelajaran itentunya selalu berdasarkan iteori dari 

para ahli tertentu yang nantinya iakan dijadikan sebagai acuan pada 

model pembelajaran tersebut. Misalnya model ipembelajaran Mind 

Mapping iyang diperkenalkan oleh Toni iBuzaan didalam idunia 

pendidikan.  

b. Mempunyai imisi atau tujuan ipendidikan itertentu. 

Salah satu itujuan dari adanya model pembelajaran iadalah iagar 

proses ipembelajaran dapat iberjalan dalam isuasana imenyenangkan 

dan penuh imotivasi sehingga imateri pembelajarani lebih imudah 

dimengerti ioleh siswa. Seperti ihalnya model ipembelajaran iMind 

Mapping yang imemiliki tujuan ipendidikan untuk imengembangkan 

kreativitas iberfikir siswa dengani membuat peta ikonsep yang imudah 

dipahami oleh isiswa, sehingga idalam pembelajaran isiswa memahami 

betul materi iyang disampaikan itanpa harus meringkas ibanyak idari 

buku.   

c. Dapat idijadikan pedoman iperbaikan kegiatani belajar imengajar di 

kelas. 

Dengan iadanya berbagai macam imodel pembelajaran itentu 

memudahkan ibagi seorang guru iuntuk memilih model ipembelajaran 
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yang itepat bagi isiswanya. Akan itetapi banyak idijumpai bahwa 

seringnya menggunakan imodel konvensional iyang digunakan ioleh 

guru dalam iproses pembelajarannya. iAkibatnya siswa icenderung 

merasa  bosan idengan proses pembelajaran iyang siswanya ihanya 

pasif mendengarkani ceramah dari guru dan imeringkas materi iyang 

terlalu banyak. iMaka dari itu perlu adanya iperbaikan kegiatan 

ibelajar mengajar dikelas iagar tercipta suasana iyang kondusif. iSalah 

satunya dengan menggunakan model ipembelajaran Mind Mapping 

yang banyak melakukan aktivitasi bagi siswa. Sehingga isiswa 

memiliki motivasi belajari yang tinggi untuk mengikuti ipembelajaran.  

d. Memiliki ibagian-bagian model iyang dinamakani: urutan ilangkah-

langkah pembelajaran (isyntaxi), prinsip-prinsipi reaksi, sistemi 

sosial, dan sistem ipendukung. 

e. Memiliki dampak akibat iadanya penerapan imodel pembelajaran,  

meliputii: dampak pembelajarani berupa hasil ibelajar yangi terukur 

dan dampak ipengiring berupa hasil ibelajar jangkai panjang. 

Guru harus ipandai dalam pemilihan imodel ipembelajaran. iAgar 

penyampaian materi ibisa maksimal bukan hanya iguru yang iberperan 

aktif dalam pembelajaran akan tetapi iada timbal balik dari siswa 

sendiri, yaitu siswa ikut serta aktif dalam pembelajaran. Artinya 

apabila siswa aktif dalam ipembelajaran ia mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru, dan apabila siswa memahami materi iyang 

diajarkan itentu saja akan imempengaruhi hasil belajarnya yang 

memuaskan.  

f. Adanya idesain instruksional iatau persiapan mengajar idengan 

berpedoman ipada model pembelajaran iyang dipilih. 

Dalam setiap imodel pembelajaran selalu disertai idengan pedoman 

persiapan mengajar iyang baik. Sehingga imemudahkan guru untuk 

menyampaikan imateri dengan model pembelajaan iyang sesuai 

isecara runtut.
4
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B. Tinjauan iTentang iModel Pembelajaran iMind Mapping 

1. Pengertian Model iPembelajaran iMind Mapping 

Model iPembelajaran Mind iMapping atau ipemetaan ipemikiran 

merupakan icara kreatif bagi itiap ipembelajar iuntuk imenghasilkan igagasan, 

mencatat apa iyang dipelajari, iatau merencnakan itugas baru. iPemetaan 

pemikiran imerupakan cara iyang sangat ibaik iuntuk menghasilkani dan 

menatai gagasani isebelum mulai menulis. iPemetaan pikiran ialah iteknik 

pemanfaatan seluruh otak dengan imenggunakan citra visual dan prasaran 

grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak lebih imudah imengingat dalam 

bentuki igambar, isimbol, isuara, ibentuk idan iperasaan.
5
 

Mind iMapping ditemukan dan idikembangkan Tony iBuzan iseorang 

peneliti iinggris yang imengaplikasikan ipengetahuan tentangi otaki idan proses 

berfikir idalam berbagai bidang ikehidupan. Buzan imenjelaskan iMind 

Mapping isebagai icara itermudah menempatkani informasi ke dalam iotak dan 

mengambil informasi ikeluar ke otak, cara mencatat ikreatif, efektif, isecara 

harfiah, memetakan pikirani- pikiran kita dengan sangat isederhana. iMind 

Mappingi melibatkani keduai sisi iotak karenai menggunakani gambar, iwarna, 

imajinasii (iwilayah otak kanani) bersamaan dengan ikata, angka idan 

(iwilayah otak kirii). Semua gagasan idalam Mind Mapping iberkaitan, 

membantu iotak membuat lompatan ipengertian dan imajinasi ibesar melalui 

asosiasi. Mind Mapping imembantu kita belajar, menyusun, imenyimpan 

sebanyak imungkin informasi, imengelompokkannya dengan icara alami, 

memberi ikita akses mudah dan langsung (iingatan yang sempurnai) ipada 

apapuni yang ikitai pelajari.
6
 

Pengertian Mindi-imapping menurut parai ahlii: 
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a. Buzan imenyatakan, iMind Mapping iadalah cara itermudah 

untukmenempatkan iinformasi ke dalam otak dan mengambil informasi 

keluar dari iotak.
7
 

b. Menurut Seyihoglu Mind imapping dapat dianggap isebagai model 

alternatif untuk ipembelajaran IPS. Ini disebabkan pembelajaran 

geografi melibatkan konsep yang icukup banyak untuk dipelajari siswa. 

c. Shoimin imengemukakan pengertian peta ipikiran atau Mind iMapping 

bahwa pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan 

menggunakan citra ivisual dan prasarana igrafis lainnya iuntuk 

membentuki kesan.
8
 

Dari ibeberapa definisi iMind Mapping di atas iimenurut peneliti iidapat 

diambil ikesimpulan ibahwa Mind iMapping iadalah modeli pembelajaran 

iyang idirancang untuk membantu siswa dalam proses belajar, imenyimpan 

informasi berupa materi ipelajaran yang diterima oleh siswa ipada saat 

pembelajaran, idan imembantu isiswa menyusun iinti-inti yangi penting idari 

materi ipelajaran ke dalam ibentuk peta, igrafi maupun penggunaani isimbol 

sehingga siswai ilebih mudah imengingat ipelajaran itersebut. 
9
  

Model imind mapping memiliki iperanan penting idalam pemahamani dan 

penguasaan ikonsep isiswa, siswa mudah imengingat materi yangi diajarkan 

bukan dengan icara menghafal. 
10

Melalui model ipembelajaran mind imapping, 

siswa ijuga idalam imenyelesaikan permasalahani dan idapat berpikir aktif 

tanpa iharus selalu iruntut sama iseperti cara ataui langkah-langkahi 

penyelesaian iiyang diberikan olehi iguru. Model pembelajaran imind mapping 

merupakan imodel yangi menggunakan petai konsep sebagaii alat dalam 
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penyampaiani materi pembelajarani yang ibertujuan iimendorong siswa untuk 

belajar berpikiri kritisi dengan jalan imemecahkan ipermasalahan i– 

permasalahan. iiModel pembelajaran imind mapping dapat imembantu dalam 

berpikir kritis. Siswai diarahkan untuk imengidentifikasi masalah, imencari 

ialternatif pemecahan masalah, dan menemukan cara ipemecahan masalah 

yang ipaling efektif, i serta imelakukan tindak ilanjut. 

2. Langkahi- langkah Model Pembelajaran iMind Mapping 

Model ipembelajaran iMind iMapping diperkenalkan olehi Teori iiBuzan. 

Model ini baik idigunakan untuk pengetahuan awal siswa atau untuk 

menemukani alternataif jawaban. Model  Pembelajaran iMind iMapping 

sebagai berikuti: 

a. Pendidik imenyampaikan materii kompetensi yang ingin idicapai.  

b. Pendidik imengemukakan konsep iatau permasalahan iyang akan di 

tanggapii oleh siswa iatau sebaiknya permasalahani yang akan di 

tanggapii oleh siswa atau sebaiknyai permasalahan iyang imempunyai 

alternatifi jawaban.  

c. Pendidik idapat imenggunakan gambar untuk itopik utama. iSebuah 

gambar iatau foto iakan mempunyai iseribu kata iyang membantu otak 

dalam imenggunakan imajinasi yang iakan diungkapkan.  

d. Membentuki kelompoki yang anggotanya 4-5i orang.  

e. Tiapi kelompok dari ipasangan itu imenceritakan materi iyang baru 

diterima dari ipendidik dan ipasangannya imendengar sambil imembuat 

catatani-icatatan kecil, ikemudian berganti peran. iBegitu juga 

kelompok ilainnya.  

f. Tiap ikelompok i (atau diacak ikelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya, pendidik mencatat di papan dan mengelompokan sesuai 

kebutuhan ipendidik.  

g. Pendidiki melakukan evaluasi imateri yang belum di ipahami siswa.
11

 

3. Manfaat iMenggunakan iModel Pembelajaran iMind Mapping idalam 

Kegiatan iBelajar Mengajar idi Kelas 
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Ada ibeberapa manfaat model iPembelajaran Mind iMaping yaitu sebagai 

berikuti: 

a. Memberii pandangani imenyeluruh pokok masalahi atau iarea iyang 

luas 

b. Memungkinkani kita merencanakan irute atau imembuat ipilihan-

ipilihan idan mengetahui ke mana kitai akan pergi dan di manai kita 

beradai 

c. Mengumpulkani sejumlah besar data di satu tempat 

d. Mendorongi pemecahan masalahi dengan membiarkani kita iimelihat 

jalan-jalani terobosan ikreatif baru 

e. Menyenangkani untuk idilihat, idibaca, dicernai dan diingati 

Sedangkan menurut  Michalko menyebutkan 6 imanfaat  model 

pembelajaran Mindi Map, yaitui: 

a. Mengaktifkani seluruh otaki 

b. Membereskan iakal dari ikekusutan imental 

c. Memungkinkani kita berfokus dalam pokok ibahasan 

d. Membantu imenunjukkan ihubungan antarai bagian-bagiani 

informasi yang isaling iterpisah 

e. Memberii igambaran yang jelas ipada ikeseluruhan idan perincian 

f. Memungkinkani ikita imengelompokkan konsep, membantui ikita 

membandingkannya
12

 

Manfaat iMind Mapping menurut iBuzan di antaranya iadalah sebagai 

berikuti: 

a. Menjadi lebih kreatif, i dengan menggunakani model pembelajaran 

mind imapping siswa menjadi memiliki ide-ide ibaru untuk 

menyelesaikan ipersoalan-persoalan karena siswa sudah terbiasa 

untuki mengerjakan persoalan dan imenyelesaikan ipersoalan 

tersebut.  
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b. Menghemat iwaktu, dengan imenggunakan model ipembelajaran ini 

siswa lebih cepat imudah memahai materi yang idisampaikan oleh 

pendidik.  

c. Memecahkan masalah, isiswa lebih mudahi memecahkan imasalah 

dengani berbagai macam ialternatif jawaban.  

d. Berkonsentrasi, karena idengan menggunakan imodel ipembelajaran 

mind mapping isiswa lebih aktif isehingga mereka icenderung 

berkonsentrasi itinggi bila dibandingkan dengan imetode ceramah. 

e. Mengatur idan menjernihkani pikiran 

f. Lulus iujian dengan lebih baik, dengan imenggunakan imodel 

pembelajaran inii siswa lebih memahami materi isecara mendalam 

maka hasil ibelajar siswa juga iakan lebih meningkat 

g. Mengingat idengan baik, dengan adanya ipeta konsep idalam 

pembelajarani ini maka memudahkan isiswa untuk imemahami 

materi bukan ihanya menghafal isaja.  

h. Belajar idengan lebih mudah, dengan modeli pembelajaran iyang 

lebih rigkas idan terstruktur imaka siswa dapat imempelajari materi 

dengan lebih imudah.
13

 

4. Kelebihan idan Kekurangan iMind Mapping  

a. Kelebihan idari Mind iMapping sebagai berikuti: 

1) Dapat imengemukakan ipendapat secara ibebas. 

2) Dapat ibekerjasama dengan iteman ilainnya 

3) Catatani lebih padati dan jelasi 

4) Lebihi mudah imencari catatani jika idiperlukan. 

5) Catatan ilebih terfokusi pada intiimateri 

6) Mudahi imelihat gambarani keseluruhani 

7) Membantui Otaki untuki: mengatur, imengingat, imembandingkan 

dan membuati hubungan 

8) Memudahkani penambahani informasii ibaru 

9) Pengkajiani iulang bisai lebih cepati 
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10) Setiapi peta bersifati unik 

Menuruti  Aris iShoimin, kelebihan dari iMind iMapping sebagai 

berikut  

1) Cara iini icepat.  

2) Teknik idapat digunakan iuntuk imengorganisasikan idei-iide iyan 

muncul dalami pemikiran.  

3) Proses imenggambar diagram biasa memunculkani ide-ide yang 

lain.  

4) Diagrami iyang sudah terbentuki bisa imenjadi imenjadi ipanduan 

untuk imenulis
14

 

 

b. Kekurangan idari  Model iPemnelajaran iMind iMapping sebagai 

berikuti: 

1) Hanyai siswa iyang aktif iyang iterlibat. 

2) Tidaki isepenuhnya murid iyang ibelajar 

3) Mind iMapping isiswa sangat bervariasi imenyebabkan iguru 

ikewalahan imemeriksa MindiiMapping 

 

5. Hubungan Model iMind iMapping dengan Pelajaran iIPS 

Model iPembelajaran iMind Mappingi sangat efektifi bilai digunakan 

untuk imemunculkan iide iterpendam yang kita imiliki dan iimembuat 

asosiasi idiantara ide tersebut. Bentuk idiagram pada mind imapping seperti 

diagram ipohon dan ipercabangannya imemudahkani pembaca iiuntuk 

mereferensikani satu informasii kepada iinformasi yang ilain. Mind 

iMapping imerupakan tekniki penyusunani catatan demi membantui 

ipeserta ididik menggunakani seluruh potensi iotak agar ioptimum, i 

caranya  imenggabungkan kerja iotak bagian kiri idan ikanan.  

Kaitan imetode Mind Mapping dengan pelajaran IPS iyakni metode ini 

sangat membantu idalam mengorganisasikan materi pelajaran iIPS. 

Pelajaran IPS iyang banyak menyampaikan  materi untuk dihafalkan yang 

membuat siswa lebih merasa ibosan dalam pembelajaran, iselain itu 
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banyaknya materi yangi sampaikan oleh pendidik membuat siswa sulit 

untuk memahami materi yang disampaikan. Dengan iadannya model 

pembelajaran mind imapping kini lebih mudah bagi ipendidik maupun 

siswa dalam iproses pembelajaran.  iModel pembelajaran iini 

menggunakan isebuah peta konsep atau mind mapping pada materi yang 

akan disampaikan oleh pendidik sehingga siswa ilebih memahami materi 

secara mendalam,  mudah dibaca, dan diingat. Selain itu siswa juga 

berperan aktif dalam ipembelajaran yang menyebabkan iproses 

pembelajaran iberjalan dengan baik dan dapat imeningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar isiswa 

 

C. Tinjauan iTentang Kreativitas 

1. Pengertiani Kreativitas 

Kreativitas dapat di idefinisikan secara berbeda - ibeda oleh para pakar 

berdasarkan sudut ipandang mereka masing-masing. Sudut ipandang ini 

memiliki ipengertian kreativitas dengan ipenekanan yang iberbeda. 

a. Kreativitas berasal darii kata kreatif. Berdasarkan iKamus iBesar 

Bahasa iIndonesia (iKBBIi) , kreatif iartinya memiliki dayai cipta, 

kemampuan idalam menciptakan. Istilahi kreativitas dalam ikehidupan 

sehari- hari idapat dikaitkan idengan prestasi idalam imenciptakan 

sesuatu yang baru, imenemukan metode pemecahan imasalah yang 

tidak dapat iditemukan masyarakati pada iumunya. 
15

 

b. Kreativitasi adalah suatu ikemampuan untuk imemecahkan imasalah 

yang imemungkinkan iorang tersebut imemecahkan ide yang iasli atau 

memecahkan isuatu yang adaptis ( fungsi kegunaani) yang secara 

penuh iberkembang. Kecerdasan dan ikreativitas seseorang 

ibergantung pada ikemampuan mental yang iberbeda-beda.
16

 

                                                           
15

 Rohani. iMeningkatkani Kreativitas Anaki  Usia Dini Melaluii Media Bahan iBekas. 

Raudhah. Vol. 05  No. 02  ISSN: 2338i-2163 (iJuli-Desember 2017i). Hal 11 
16

 Abdul Rahman Saleh dan Muhib Abdul wahab. i 2004. Psikologi iSuatu Pengantar: 

Dalam Perspektif Islam,  Jakartai: Kencana. Hali 201 



22 
 

 
 

c. Kreativitas imerupakan kemampuan yang idimiliki seseorang iuntuk 

menemukan idan menciptakan suatu iyang baru, cara-cara ibaru, model 

baru, yang iberguna bagi dirinya dan imasyarakat.
17

 

d. Kreativitas idapat diartikan sebagai ikemampuan untuk imenciptakan 

produk baru, iatau kemampuan untuk memberikn igagasan-gagasan 

baru dan imenerapkannya dalam ipemecahan masalah.  

Bedasarkani beberapa definisi diatas menurut ipeneliti dapat disimpulkan 

bahwa kreativitasi yaitu kemampuani yang dimiliki individu iuntuk 

menemukani dan menciptakan hal baru iatau gagasan baru bagi idirinya 

sendiri imaupun bagi imasyarakat lain. Kreativitas ijuga sangat idiperlukan 

dalam isetiap proses pembelajarani karena dengan adanya ikreativitas siswa 

akan lebih mudah untuk memecahkan suatu ipermasalahan idengan 

pemikirannya sendiri. Maka dari itu perlu adanya pengembangan kreativitas 

bukan idari siswa saja imelainkan juga dari guru yang mengajarnya untuk 

menemukan dan menciptakan hal-hal yang baru dalam model pembelajaran 

agar siswa memiliki sikap rasa ingin tahu yang besar, imemiliki motivasi 

belajar yang tinggi, mandiri, ibertanggung jawab, optimis, percaya diri, 

memiliki pemikiran yang banyak, memiliki idei- ide yang positif dan bersifat 

membangun . iHal ini bisa menyebabkan tumbuhnya ikreativitas yang tinggi 

pada isiswa.  

2. Karakteristiki Kreativitasi 

Kreativitasi memiliki karakteristik secara berbeda-bedai sesuai hasil 

dari studi kreativitas itu sendiri. Menurut iMohammad Ali dan 

iMohammad iasrori mengemukakan ikarakteristik kreativitas isebagai 

berikuti: 

a. Percayai diri, artinya suatui kemampuan seseorang yang yakin akan 

segala hal pada kemampuan iyang dimilikinya sendiri. Pada imodel 

pembelajaran Mindi Mapping seorang isiswa dituntut untuk ipercaya 

diri dalam imenyelesaikan sebuah ipermaslahan yang dihadapinya.  
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b. Memilikii dukungan yang tinggi, iartinya seseorang memilikii alasan 

yang kuat iserta memiliki motivasi iyang tinggi dalam imencapai apa 

yang idiinginkannya. iSeseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dikarenakan model ipembelajaran yang idigunakan oleh guru itidak 

menyebabkan isiswa merasa jenuh atau ibosan selama ikegiatan 

pembelajaran. 

c. Memiliki iketekunan yang tinggi, iartinya penggunaan imodel 

pembelajaran iyang sesuai dengan ikondisi siswa imenyebabkan siswa 

memiliki rasa iketekunan yang tinggi idalam kegiatan belajar 

imengajar dikelas.  

d. Memiliki kemandiriani yang tinggi, artinya idengan menggunakan 

model ipembelajaran yang tepat imenyebabkan siswanya iuntuk 

memahami imateri secara mendalam isehingga tidak imenyebabkan 

siswa iketergantungan pada isiswa lain. 

e. Memilikii rasa ingin tahu yang ibesar, artinya isuatu sifat yang 

idimiliki seseorang iterhadap ketertarikan idengan suatu ihal yang 

menyebabkan rasa iingin tahu yang tinggi.  

f. Cenderungi tidak puas akani kemampuan, artinya sikap iseseorang 

yang telah imelakukan suatu usaha akan itetapi orang tersebut imerasa 

kurang puas idengan apa yang telah idilakukannya sekarang sehingga 

ia akan terus melakukan iperkembangan pada dirinya sendiri.  

g. Cenderung tertariki kepada hal-hal yang ikompleks 
18

 

Sementara itu imenurut Torrancei yang dikutip oleh Mohammadi ali dan 

Mohammad iAsrori berpendapat mengenaii kreativitas, antara laini: 

a. Berpikir idivergen, artinya proses iberfikir yang berorientasi ipada 

penemuan ijawaban atau alternatif ijawaban yang bermacami-macam.  

Pada hal ini idiharapkan siswa mempunyai ipengetahuan yang lebih agar 

siswa lebih imudah dalam imemecahkan suatu ipermasalahan idengan 

menggunakan icara yang bermacam-macam. 
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b. Berani imengambil resiko, iartinya sikap seseorangi yang telah 

melakukan suatui usaha dan dia berani imengambil resiko apa isaja 

yang dihasilkan idari usahanya tersebut baik itu resikoi baik maupun 

resiko iburuk. 

c. Percaya idiri dan juga mandiri, iartinya sikap iseseorang yang ipercaya 

pada ikemampuan diri sendiri, selain itu imereka juga melakukan 

isuatu usahanya atas idorongan dari diri imereka sendiri.  

d. Tekun idan tidak mudah bosan, iartinya suatu sikap isseorang yang 

melakukan isuatu proses usaha idengan giat dan juga iditekuni dengan 

baik agar tercipta isuatu keingnanya dengan imaksimal.  

e. Memilikii rasa ingin tahu yang besar 

f. Merasai tertantang oleh kemajemukan, iartinya suatu kondisi idimana 

orag tersebut merasa senang dengan adanya tantangan sehingga 

mereka menganggap isebuah  tantangan adalah hal yang menarik 

sehigga mereka imemiliki banyak cara untuk menyelesaikan itantangan 

tersebut  
19

 

Guilfordi  dalam i ( Susanto ) imengatakan bahwa terdapat ilima sifat yang 

menjadi ciri-ciri ikemampuan berfikir kreatif yaitu i: 

a. Lancari ( fluency ), siswa diharapkan memiliki ikemampuan memiliki 

banyak  gagasan dalam memecahkani masalah. 

b. Keluwesani ( flexibility ), kemampuan mengemukakan ibermacam-

macam pemecahan atau pendekatan imasalah   

c. Keasliani ( originality ), kemampuan memecahkani gagasan      dengan 

cara-cara yang asli  

d. Penguraiani ( elaboration ), kemampuan imenguraikan sesuatu         

dengan rinci secara jelas dan panjang lebar   

                                                           
19

 Ibid. iHal 53 



25 
 

 
 

e. Perumusan kembalii ( redefinition ), kemampuan ipeninjauan suatu 

persoalan berdasarkan persepektif yang iberbeda dengan yang 

diketahui olehi banyak iorang.
20

 

3. Faktori- faktor yang imempengaruhi kreativitas 

a. Faktor iInternal 

1) Aspek ikognitif 

Berupa pengalamani atau ketrampilan iyang dimiliki iseorang siswa 

berdasarkan kemampuani yang dimiliki 

2) Aspek ikepribadian 

Merupakan irasa ingin tahu, iharga diri, kepercayaan idiri, dan 

keberanian idalam mengambil iresiko. 

b. Faktor iEksternal 

Faktor ilingkungan yang memberi idukungan dan memberi ikebebasan 

bagi iindividu dan menghargai ikreativitas. Lingkungan iyang tidak 

mendukung ipotensi dan kebebasan iindividu tidak saja iakan 

mengurangi idaya kreatif, tetapi untuk ijangka waktu yang ilama dapat 

menghilangkan idaya kreatif dari isiswa  

Dengan iadanya model pembelajaran iMind Mapping memberikan 

kesempatan iyang besar bagi isiswanya untuk berfikir ikreatif. Karena 

disini siswa idituntut aktif dalam kegiatan ipembelajaran untuk imembuat 

peta konsep. iSehingga siswa bebas imengeluarkan pendapatnya melalui 

peta konsep tersebut, iselain itu juga memudahkan siswanya iuntuk 

memahami imaterinya karena sudah dibuat isecara ringkas dan jelas.  

4. Faktor iPenghambat iPengembangan iKreativitas  

Pada saat imengembangkan kreativitas idiri seseorang iyang 

mengalami iberbagai kesulitan yang dapat imerusak bahkan imematikan 

kreativitasnya. Adapun hambatani-ihambatan tersebut iantara lain : 

a. Evaluasii 
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Apabila anak dalam iberfikir kreatif telah imelampaui batas maka 

diperlukannya ievaluasi ulang agar ianak tersebut tetap beradai pada 

berfikir ikreatif yang baik   

b. Hadiahi 

Merupakan adanya ianggapan bahwa memberi hadiah iakan 

memperbaiki iatau meningkatkan perilaku itersebut. Ternyata itidak 

demikian, ipemberian hadiah dapat merusak imotivasi dan 

mematikan kreativitas. iCukup banyak penelitian imenunjukkan 

bahwa jika iperhatian anak berpusat untuk mendapatkan ihadiah 

sebagai ialasan untuk melakukan sesuatu imaka motivasi dan 

kreativitas mereka imenurun.   

c. Persaingan 

Persaingani terjadii apabila anak imerasa ibahwa ipekerjaannya 

iakani dinilai iterhadap pekerjaan siswa lain idan ibahwa yang 

terbaik akan menerima hadiah. iMisalnya dalam ibentuk ikonteks 

idengan ihadiah untuk ipekerjaan yang iterbaik, selanjutnya ihal ini 

menimbulkani persaingan antar isiswa dan isiswai akan imulai 

membandingkan idirinya idengan siswai ilainnya.
21

 

 

5. Peran iGuru Dalam Mengembangkan iKreativitas Siswa 

Dalam ipenelitian menunjukkan bahwa faktor ipendorong 

kreativitas isiswa adalah lingkungan isekolah yang dapat menunjang 

pengembangan kreativitas siswa. iPada lingkungan sekolah iguru 

memiliki iperanan penting untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa, 

yang diperoleh dari proses belajar mengajar. iApabila guru itersebut 

mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif maka siswa juga akan 

mampu memiliki potensi untuk mengembangkan kreativitasnnya. Dalam 

penerapannya guru memberikan kepercayaan pada diri siswa agar siswa 

tersebut berani mengemukakan igagasan ataupun ide baru tanpa rasa 

takut. Dan apabila siswa tersebut diberi kesempatan untuk memecahkan 
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suatu permaslahan imaka siswa mampu mencari solusi yang tepat idalam 

permasaahannya itersebut.
22

 

Misalnya isaja dalam proses ipembelajaran iapabila siswa ihanya 

berperan ipasif selama proses ipembelajaran, maka potensi untuk 

mengembangkan kreativitas siswa menjadi terhambat. Karena siswa 

memiliki rasa takut untuk imenyampaiakan ide atau gagasan ibaru. Maka 

perlunya adanya iperombakan model pembelajaran iyakni dengan 

menggunakan imodel pembelajaran Mind iMapping. Dimana isiswa 

berperan iaktif dalam porses pembelajaran, yakni idengan siswa membuat 

ide baru untuk membuat iMind Mapping atau sebuah peta ipemikiran 

selama proses ipembelajaran. Tujuan dari pembuatan Mind iMapping ini 

adalah untuk imeningkatkan kreativitas siswa dan untuk imempermudah 

memahami materi yang telah idiajarkan oleh guru.  

Sedangkan imenurut Ibnu Hakim iperan guru dalam 

mengembangkan ikreativitas siswa yaitu guru memiliki pengaruh ibesar 

tehadap proses pembelajaran karena pada sebuah pembelajaran guru lah 

yang memberikan bimbingan dan arahan belajar yang baik dengan 

mengembangkan bakat dan ide siswa selama proses pembelajaran 

sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

ditandai dengan pemilihan model pembelajaran yang sesuai dan 

penciptaan suasana kelas yang kondusif yang dapat imeningkatkan 

kreativitas siswa itersebut.
23

 

6. Peran iKreativitas Terhadap iPrestasi Sekolah  

Menurut Torrance=dan Getzels prestasi sekolah maupun prestasi 

yang lain ditentukan oleh kreativitas seseorang. Bagi dunia ipendidikan 

adalah ibahwa prestasi isiswa idisekolah iatau prestasi seseorang 

imanapun meningkat=iperlu dibina atau idikembangkan ikecerdasan dan 

kreativitas parai siswa. Ini berarti ibahwa peningkatan iprestasi siswa 
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itidak ihanya=bisa idilakukan melalui istrategi proses ipendidikan 

(pembelajaran)=yang mampu mengembangkan kecerdasan tetapi juga 

melalui=istrategi pembelajaran iyang mampu imeningkatkan ikreativitas 

siswa.  

Proses ipembelajaran iakan=mampu imeningkatkan ikecerdasan 

dan kreativitasi siswa apabila=isiswa diberikan ikesempatan iuntuk 

berfikir ibukan hanya secara ikonvergen tetapi juga idivergen. iDalam arti 

para siswai diberikan ikesempatan untuk iberpendapat, iberfikir 

dan=imengambil kesimpulan secara ialternatif atas dasar ipengamatan, 

pengumpulan idata, klasifikasi, ianalisis, sisntesis dan ievaluasi 

yang=mereka ilakukan sendiri. iDengan cara yang demikian, i kecerdasan 

dani kreativitas=mereka iuntuk menentukan idan menciptakan=isesuatu 

akan iberkembang, bukan ihanya mengikutiilogika berfikir iorang lain 

bahwai itu benar tetapi imampu menyatakani sendiri=imengapa ihasil 

berfikirnya idikatakan benar=ataui lebih benar idari yang idikatakan 

iorang lain, iatau dapat=imengatakan sesuatu iitu ialternatif lain dari ihasil 

pemikirannyai untuk iimemecahkan sesuatu.24 

 

D. Tinjauan Tentang IPS 

1. Pengertian IPS 

Merupakani integrasi idari berbagaii cabang ilmui isosial iseperti 

sosiologi, sejarah, igeografi, ekonomi, politik, ihukum dan iantropologi. 

Ilmu iPengetahuan Sosial idirumuskan atas idasar irealitas idan fenomena 

sosial iyang mewujudkan suatu ipendekatan iinterdisipliner idari aspek dan 

cabangcabang iilmu-ilmu isosial. Beberapa pengertian iIPS menurut ipara 

ahli pendidikan dan iIlmu Pengetahuan Sosial (iIPSi) di Indonesia. 

a. Moeljono iCokrodikardjoi „menyatakan ipendapat ibahwa iIlmu 

Pengetahuan social merupakan bentuk pewujudan dari ipendekatan 

interdisiplineri ilmu isosial. IPS imerupakan iintegrasi dari 

iberbagai cabang ilmui sosial yaknii sosiologi, „iantropologi, 

budaya, „psikologi, i sejarah, igeografi, „ekonomi, iilmu politik„idan 
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ekologi imanusia, yang idiformulasikan untuk iuntuk tujuan 

intruksionali dengan imateri dan tujuan yang idisederhanakan „iagar 

mudah „idipelajari. 

b.  Nu‟man „iSoemantri mengemukakan „pendapat bahwa „IPS adalah 

rangkuman dari „ilmu„-„ilmui sosial yang idisederhanakan „iuntuk 

pendidikan tingkat iSD, „SLTP, dan „SLTA. iPenyederhanaan 

mengandungi arti„: a) „imenurunkan tingkati kesukaran iilmu-ilmu 

sosial iyang biasanya idipelajari di universitas imenjadi ipelajaran 

yang sesuai idengan kematangan iberfikir siswa „siswi isekolah 

dasari dan ilajutan, b) „ mempertautkan„ dan memadukan ibahan 

aneka cabang „ilmu-ilmu sosial dan kehidupani „imasyarkat 

„sehingga imenjadi „pelajarani yang imudah i „dicerna. 

c. S. Nasutioni mengemukakani bahwa IPS merupakan pelajaran fusi 

atau gabungan isejumlah mata pelajaran sosial. iS. Nasution 

menyatakan ibahwa Ilmu iPengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

bagian dari kurikulum isekolah yang saling iberhubungan antara 

peran manusia idalam bermasyarakat yang terdiri atas iberbagai 

subjek sejarah, iekonomi, geografi, isosiologi, iantropologi, dan 

psikologi isosial.
25

 

Dari ibeberapa definisi iyang ada di atas maka ipeneliti 

menyimpulkan, ibahwa IPS adalah isuatu penyederhanaan idisiplin ilmu-

ilmu sosial iyang didalamnya iterdapat materi iseperti sosiologi, 

antropologi, ibudaya, psikologi, isejarah, geografi, i ekonomi, iilmu 

politik idan hukum. iIPS tidak hanya imemaparkan materi saja 

melainkan juga diajarkan bagaimana seseorang tersebut hidup dalam 

kehidupan bermasyarakat. iDengan adanya IPS siswa idiharapkan untuk 

memiliki rasa kepekaan iterhadap maslah-maslah sosial yang ada di 

masyarakat dan idiharapkan siswa tersebut memiliki alternatif ipemecah 

masalah dari yang imereka hadapi didalam ibermasyarakat.  
26
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2. Tujuan iPendidikan iIPS 

Tujuan iUtama pendidikan iIPS merupakan mengembangkan 

ipemikiran ibahwa pendidikani IPS merupakan suatu idisiplin ilmu. Oleh 

karena itu ipendidikan IPS harus imengacu pada tujuan iPendidikan 

iNasional, sebagaimana idalam UU No. 20 tahun 2003, bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi yang terdapat ipada 

peserta didik, agar imenjadi seseorang yang beriman dan ibertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki karakter berakhlak mulia, cakap, 

ikreatif, mandiri, iulet dan menjadikan warga negara iyang demokratis serta 

memiliki rasa bertanggungi jawab.
27

 

Menurut ipeneliti tujuan pembelajarani IPS iadalah untuk 

mengembangkan ipotensi peserta didik agar ipeka terhadap imasalah 

pribadi, masalahi sosial yang terjadi di imasyarakat, dan isemua 

permaslahan iyang ada baik bersifat ipribadi maupun umum. iSelain itu 

peserta didik isudah dibekali bagaimana icara memecahkan isuatu 

permasalahannya idengan baik dan benar agar itidak terjadi suatu 

penyimpangan idalam memecahkan permasalahan itersebut .
28

 

Pada hakikatnya itujuan mata pelajaran iIPS dapat diidentifikasi isebagai 

berikuti:  

a. Membina ipengetahuan siswa tentang ipengalaman manusia idalam 

kehidupan ibermasyarakat pada imasa lalu, sekarang dan idimasa 

yang akan idatang. 

b. Menolongi siswa untuk mengembangkan iketrampilan i (skill) iuntuk 

mencari idan mengolah atau memproses iinformasi. 

c. Menolong isiswa untuk mengembangkan inilai/sikap demokrasi 

dalam kehidupan ibermasyarakat. 

d. Menyedikan ikesempatan kepada siswai untuk mengambil ibagian 

atau berperan sertai dalam kehidupan isosial. 
29
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Mata pelajaran iIPS menurtu iPermendiknas No. i22 tahun 2006 

bertujuan agari peserta didik memiliki ikemampuan sebagai iberikuti: 

a. Mengenal ikonsep-konsep yang iberhubungan dengan ikehidupan 

bermasyarakati dan lingkungannya. 

b. Memiliki ikemampuan dasar untuk iberpikir logis dan ikritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, imemecahkan masalah, dan iketrampilan dalam 

kehidupan isosial. 

c. Memiliki ikomitmen dan kesadaran iterhadap nilai-nilai isosial dan 

kemanusiaan.  

d. Memiliki ikemampuan berkomunikasi, ibekerjasama dan 

berkompetisi dalam imasyarakat yang majemuk, ditingkat ilokal, 

nasional idan global.
30

 

Berdasarkan irumusan tujuan diatas, dalam ipembelajaran IPS iguru 

harus imenunjukkan rumusan pengalaman belajar iakhir yang kongkrit 

yang menunjukkan adanya iperkembangan potensi siswa, serta 

menunjukkani keberhasilan dalam memperbaiki sikap mentali peserta 

didik terhadap ipersoalan -persoalan sosiali disekitarnya. 

3. Strategi iPelaksanaan iPembelajaran IPSi  

 Keberhasilani ipelaksanaan pembelajaran iIPS perlui ididukung 

adanya  istrategi pembelajarani yang imatang idengan imemperhatikan 

berbagai iaspek yang adai seperti input, ilingkungan, isarana prasarana. 

Strategi ipembelajaran mengandung makna perencanaan, artinya strategi 

pada idasarnya masih bersifat konseptual tentang ikeputusan-keputusan 

yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. iSelanjutnya 

strategi ipembelajaran akan diwujudkan iidalam penyusunan perangkat 

pembelajaran serta ipersiapan sebelum ipembelajaran.
31
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Strategi ipelaksanaan pembelajaran iIPS menurut buku iModel 

Pengembangan iSilabus Mata Pelajaran dan iRencana Pelaksanaan 

Pembelajaran IPSi terpadu meliputii: iPerencanaan, iPelaksanaan dan 

Penilaian, yang iselanjutnya dapat idijabarkan sebagaii berikuti:  

a. Perencanaani ii 

Untuk imenyusun perencanaan ipembelajaran iIPS perlu dilakukan 

langkahi ilangkahi sebagai berikuti:  

1) Pemetaanii Kompetensi iiDasar  

2) Penentuani topiki/itema dan imateri ipokok  

3) Penjabarani (perumusan) i Kompetensii iDasar ke idalam 

Indikator sesuaii topiki/itema  

4) Pengembangani iSilabus  

5) Penyusunani Desaini/ iRencana iPelaksanaan iPembelajaran 

b. Pelaksanaani   

Pelaksanaani pembelajarani IPS imeliputi itiga itahapan yaitui:  

1) iKegiatan ipendahuluan i (awal)  

2) iKegiatani Inti pembelajaran  

3) iKegiatani Akhir (ipenutupi) dan iTindak Lanjut . 
32

 

Kegiatan iiutama iyang idilakukan idalam ipendahuluan 

pembelajarani ini di antaranya untuk imenciptakan ikondisi-kondisi 

awal ipembelajaran yang ikondusif dan imelaksanakan ikegiatan 

apersepsi, dan penilaian awal (pre-test) iKegiatan inti pembelajaran 

menekankani pada iproses ipembentukan ipengalaman ibelajar siswa. 

Kegiatan inti idilakukan secarai itatap muka dan non itatap muka. 

Tahap iini mengutamakani terjadinya iproses belajar iyang iberkadar 

aktivitasi tinggi iidengani menerapkan imetode Mindi-iMapping. 

iPenggunaan metodei Mind Mapping dalam ipembelajaran akan lebih 

berorientasi pada iaktivitas siswa, isedangkan gurui lebih ibanyak 

bertindaki sebagai ifasilitator yangi memberikan icontoh dan 
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kemudahan-kemudahan kepada ipeserta didiki untuki belajar. Kegiatan 

iakhir dalami pembelajarani imerupakan ikegiatani untuk imenutup 

ipelajaran, i melakukan ipenilaian ihasil,  dan ikegiatan tindak ilanjut.  

c. Penilaiani   

Penilaian imencakup ipenilaian proses idan ipenilaian hasil, ipenilaian 

proses belajari adalah upaya pemberiani nilai terhadap ikegiatan 

pembelajaran iyang dilakukan ioleh guru dan peserta ididik, isedangkan 

penilaiani hasil belajar adalahi proses ipemberian nilaii terhadap ihasil-

hasil belajar iyang dicapai dengan menggunakani kriteria tertentu.  

Penilaiani iyang dikembangkan imencakup teknik, ibentuk idan 

instrument i yang digunakan. Teknik ipenilaian meliputi tes idan non 

tes, bentuk idan   instrumeni dalam ipenelitian iini untuk teknik ites 

menggunakani bentuk iinstrumen pilihan ganda dan iisian isingkat, 

sedangkani inon tesnyai berbentuk  

unjuki kerja.
33

 

4. Peranani dan iStrategis iPembelajaran IPS di iSekolahi/iMadrasah  

Ilmu iPengetahuan Sosial iyang merupakan isebuah imata ipelajaran 

yang imaterinya iterdiri dari igabungan (fusi) idari berbagaii macam iIlmu 

Sosiali akan imemberikan isumbangan yang inyata dalam iimembentuk 

pribadi siswa, atau isekurang-kurangnya dapat membentuk ilandasan yang 

berarti untuk ibekal isiswa di ikemudian hari setelah iimereka terjun di 

imasyarakat.  

Dalam imempelajari iIPS idiharapakan isiswa tidak ihanya imenguasai 

segi ipengetahuannya saja. iTetapi juga idiharapkan imampu 

menerapkannyai dalam situasii nyata. Oleh ikarena itu, pelajaran IPS 

idiharapakan dapat membentuk pribadi isiswa, imendewasakan ijiwanya, 

dan mereka itidak icanggung dalami ipergaulan. 

Dalam imempelajari hubungan antara imanusia dengan ilingkungannya 

dapat dilihat idari berbagai sudut disiplin ilmu. iMengenai proses dan masa 

lampau kita imenggunakan sejarah, imengenai kekuasaan, ihak dan 

kewajiban kita imenggunakan ilmu politik, mengenai ihubungan manusia 
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dengan lingkungannya imenggunakan tinjauan geografi, mengenai 

imasalah pemenuhan ikebutuhan, lapangan kerja iberhubungan dengan 

iilmu ekonomi dan isebagainya.
34

 

E. Tinjauan iTentang Hasil Belajar 

1. iPengertian Hasil iBelajar 

Hasil imerupakan bentuk perolehan iakibat adanya suatu iaktivitas atau 

kegiatan iyang mengakibatkan perubahan iinput secara fungsional. iSedangkan 

belajar iialah suatu proses usahai yang dilakukan seseorang iuntuk memperoleh 

suatu perubahan itingkah laku yang baru isecara keseluruhan, isebagai hasil 

pengalamannya isendiri dalam interaksii dalam lingkungannya 

Jadi berdasarkani iuraian diatas dapati disimpulkan ibahwa ihasil belajar 

adalahi kemampuani yang idimiliki siswa isetelah menerima ipengalaman 

ipembelajaran. Hasil ibelajar iyang dicapaii siswa melaluii iproses pembelajaran 

optimali cenderungi mununjukkan hasil belajari dengan cirii-iciri sebagai 

berikuti:  

a. Kepuasani dan kebanggaani yang idapat imenumbuhkan motivasi ipada diri 

siswa.  

b. Menambahi keyakinan iakan ikemampuan idirinya.  

c. Hasil belajari yang idicapai bermakna bagi idirinya seperti iakan iitahan 

lama pada iingatannya, imembentuk iperilakunya, bermanfaat iuntuk 

mempelajari iaspek lain, dan idapat digunakan isebagai ialat untuk 

memperoleh informasi dan ipengetahuan yang ilainnya.  

d. Kemampuan isiswa untuk mengontrol hasil belajarnya, iapabila hasl ibelajar 

yang dimilikinya idirasa kurang memuaskan maka ia harus berusaha 

bagaimana icaranya agar hasil belajar yang ia capai bisa memuaskan bagi 

dirinya isenidri maupun orang ilain. .
35

 

2. Faktor-Faktori Yang Memengaruhi iHasil Belajar  

Hasil „ibelajar „iyang „dicapai i „oleh „peserta i „didik „imerupakan „hasil 

„interaksi „antarai „berbagai „ifaktor „yang „imemengaruhi, „baik „ifaktor 
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„internal „imaupun „eksternal.
36

 „Secara „iterperinci, „uraian i „mengenai 

„faktor „iinternal „dan „ieksternal, „sebagai „iberikut: 

a. Faktor i „internal: „faktor „internal i „merupakan „ifaktor „yang 

„bersumber „idari „dalam i „diri „siswa, „iyang „imemengaruhi 

„kemampuan „ibelajarnya. „Faktor „ini „imeliputii: „kecerdasan, „iminat 

„dan „iperhatian, „hasil „ibelajar, „ketekunan, „isikap, „kebiasaan „ibelajar, 

„serta „kondisi „fisik „idan „kesehatan. „ 

b. Faktor „eksternali: „faktor „yang „iberasal „dari „luar „idiri „siswa „iyang 

„memengaruhi „ihasil „belajar „yaitu „ikeluarga, „sekolah, „idan 

„masyarakat. „ 

1) Faktor „keluarga 

Siswa „iyang „belajar „iakan „menerima „ipengaruh „dari „ikeluarga 

„berupa: „icara „orang „tua „imendidik, „relasi „antara „ianggota 

„keluarga, „isuasana „rumah „tangga „dan „keadaan „iekonomi 

„keluarga. 

2) Faktor „isekolah 

Faktori „sekolah „yang „imempengaruhi „belajar „imencakup „imetode 

„mengajar, „ikurikulum, „relasi „guru „dengan i „guru, „relasi „isiswa 

„dengan „siswa, „disiplin „sekolah, „pengajaran „dan „waktu „sekolah, 

„standar „ipelajaran, „keadaan „igedung, „imetode „belajar, „idan 

„tugas „irumah. 

3) Faktor „imasyarakat 

Faktor „imasyarakat „yang „imempengaruhi „belajar „iyaitu „berupa 

„kegiatan „isiswa „dalam „imasyarakat, „media, i „teman „ibergaul 

„dan „ibentuk „ikehidupan „imasyarakat.
37

 

3. Aspek ‘iIndikator ‘iHasil ‘iBelajar 

Psikomotor i „juga „mencakup „iketerampilan „produktif „iteknik, „fisik, 

isosial, ikegiatan „mental „(otak) „iSegala „upaya „iyang „imenyangkut 
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„aktivitas „iotak „kecerdasan „idan „intelektual. „iAdapun „indikator „iuntuk 

„masing-masing „iaspek „tersebut „adalah, „isebagai „berikuti: 

a. Ranah „iKognitif 

Kompotensi „ranahi „kognitif „berkaitani „dengan „ikemampuan 

„siswa „dalami „menguasai „ibahan „pelajaran i „atau „materi „iyang 

„diajarkan.
38

 „iHaltersebut „sesuai „dengan „yang „idikemukan „ioleh 

„Uno „& „Nurdinbah waranah „ikoginitif „dinilai „imeliputi „itingkatan 

pengetahuan, „imemahamai, mengaplikasikan, „imenganalisis, „idan 

„mengevaluasi. „Pada „penelitian „inipeneliti „memfokuskan i 

„indikator „aspek „ikognitif „meliputi „ipengetahuan „dan 

„ipemahaman. 

Menurut „peneliti „idapat „disimpulkan „ibahwa „ranah „ikognitif 

„meliputi „ikegiatan „mental „otak „iyang „meliputi „ipemahaman 

„materi, „ihafalan, „penerapan, „abalisis „dari „ikegiatan „ipembelajaran.  

b. Ranah „Afektif 

Menurut „iAnderson „dan „iKrathwol „imendeskripsikan „itiga 

„tingkatan „ikemampuan „siswa „sebagai „ihasil „proses „ibelajar 

„(learning „outcomes). „iTiga „tingkatan „itersebut „yaitu: 

1. No „iLearning, „iyaitu „ikemampuan „imengingat „isangat „isedikit 

„istilah „ikunci „dan „ifakta-faktai „dari „imateri „yang „itelah 

„dipelajari „ikemampuan „ini „tidak „idapat „imenyebutkan 

„komponen-komponeni „utama „idari „suatu „sistem „atau 

„rangkaiani „elektronik „iyang „telah „idipelajarinya. 

2. Rote „iLearning, „yaitu „ikemampuan „siswa „untuk „imengulang 

„materi „serta „imampu „menjelaskan „secara „idetail „bagian „atau 

„komponen „isuatu „sistem. „Namun „ikemampuan „ibelum 

„mampui „mendiagnosisi „permasalahan „atau „iproblem „solving 

„dari „satu „isistem „yang „telah „idipelajarinya. 

3. Meaningfulli „Learning, „iyaitu „suatu „ipembelajaran „ibermakna 

„artinya „suatu „proses „imengkaitkan „informasi „ibaru „pada 

„konsep-konsep i „relevan „iyang „terdapat „dalam „istruktur 
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„kognitif „iseorang. „Pembelajaran „ibermakna „ditandai „ioleh 

„terjadinya „ihubungan „antara „iaspek-aspek, i „konsep-konsep, 

„informasi „atau „isituasi „baru „idengan „ikomponen-komponen 

„yang „irelevan „di „idalam „struktur „ikognitif „siswa. „iProses 

„belajar „tidak „isekadar „imenghafal „ikonsep-konsep „atau 

„ifakta-fakta „ibelaka, „tetapi „imerupakan „ikegiatan 

„menghubungkan „ikonsep-konsep „iuntuk „imenghasilkan 

„pemahaman „iyang „utuh, „sehingga „ikonsep „yang „idipelajari 

„akan „idipahami „secara „ibaik „dan „tidak „mudah „idilupakan.
39
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F. Penelitian ‘Terdahulu 

Nama Judul Hasil ‘ Persamaan ‘ Perbedaan 

Marheni 

„Pritaningsih 

(Skripsi) 

Peranan „Metode 

„Mind „Mapping 

„Untuk „Meningkatkan 

„Pemahaman „Materi 

„Pembelajaran „IPS „ 

„Pada „Siswa „Kelas „7-

F „SMP „15 

„Yogyakarta 

(Tahun „2010) 

Dalam „penerapan 

„model „pembelajaran 

„Mind „Mapping 

„berpeningkatan 

„terhadap „pemahaman 

„materi „pembelajaran 

„IPS. „Dengan „adanya 

„model „penelitian 

„Mind „Mapping „dapat 

„mengingkatkan 

„pemahaman „peserta 

„didik „karena 

„biasanya „mereka 

„hanya „mendengarkan 

„ceramah „dari 

„pendidik, „dengan 

Dalam „penggunan „model 

„pembelajaran „sama „yaitu 

„dengan „menggunakan „Model 

„Pembelajaran „Mind „Mapping 

„untuk „meningkatkan „hasil 

„belajar „siswa. „ 

Dalam „penerapan „model 

„pembelajaran „Mind 

„Mapping „ „selain „siswa „ 

„bisa „memahami „materi 

„dengan „mudah „siswa „juga 

„dapat „berfikir „kreatif 

„karena „dalam „pembuatan 

„peta „konsep „mereka „harus 

„paham „betul „akan „materi 

„yang „akan „disampaikan 

„dan „dituangkan „dalam 

„bentuk „peta „konsep „yang 

„lebih „kreatif 
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„model „Mind 

„Mapping „peserta 

„didik „lebih „dapat 

„memahami „materi 

„karena „peserta „didik 

„mencari „informasi 

„sebanyak- „banyaknya 

„kemudian „mencoba 

„menjelaskannya 

„kepada „temannya 

„masing-masing 

Sistari 

(Skripsi) 

Penerapan „Metode 

„Mind „Mapping 

„Untuk „Meningkatkan 

„Aktivitas „ „dan „Hasil 

„Belajar „IPS „Terpadu 

„Siswa „Kelas „VII 

„SMP „Xaverius 

„Gunung „Batin 

Dalam „penerapan 

„model „pembelajaran 

„Mind „Mapping 

„dikelas 

„berpeningkatan 

„terhadap „aktivitas 

„dan „hasil „belajar 

„siswa. „Hal „ini 

Persamaannya „dalam 

„menggunakan „model 

„pembelajaran „siswa „dituntut 

„lebih „aktif, „kreatif „agar 

„siswa „tersebut „memahami 

„materi „secara „mendalam 

„untuk „meningkatkan „hasil 

„belajarnya. 

Dalam „penerapan „model 

„pembelajaran „Mind 

„mapping „siswa „dituntut 

„lebih „aktif. „Karena „dengan 

„semakin „aktifnya „siswa 

„maka „akan „lebih 

„memahami „pembelajaran 

„dan „lebih „menghidupkan 
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„Terusan „Nunyai 

„Kabupaten „Lampung 

„Tengah „ 

(Tahun „2018) 

„ditunjukkan „oleh 

„adanya „peningkatan 

„aktivitas „siswa „dari 

„siklus „pertama 

„sampai „siklus „ketiga, 

„begitu „pula „dengan 

„adanya „peningkatan 

„terhadap „hasil „belajar 

„dari „siklus „pertama 

„sampai „siklus „ketiga. 

„suasana „didalam „proses 

„pembelajaran. „ 

Milla „Yuant 

„Nisaa 

(Skripsi) 

Pengaruh „Metode 

„Pembelajaran „Mind 

„Map „Terhadap 

„Aktifitas „Belajar „IPS 

„Siswa „Kelas „VII 

„Semester „1 „SMP 

„Negeri „2 „Batang „ 

(Tahun „2015) 

Pengaruh „penerapan „ 

metode „pembelajaran 

„Mind „Map 

„memberikan 

„pengaruh „yang „ 

signifikan „terhadap 

„aktifitas „belajar 

„siswa. 

Persamaannya „dengan „adanya 

„model „pembelajaran „Mind 

„Mapping „siswa „menjadi 

„aktif „dalam „proses 

„pembelajaran. 

Model „pembelajaran „Mind 

„Map „lebih „mengutamakan 

„pada „aktivitas „belajar „ „IPS 

„siswa „dalam „proses 

„pembelajaran. „Siswa 

„dituntut „untuk „banyak 

„beraktivitas „dalam 

„pembelajaran „dikelas „agar 

„siswa „memiliki „pengalaman 
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„yang „lebih „banyak. „ 

Laila „Nur 

„Setyaningsih 

„ „ „(Artikel 

„Penelitian) 

Pengaruh „Model 

„Mind „Mapping 

„Terhadap „Hasil 

„Belajar „IPS „Kelas „V 

„SDN „09 „Pontianak 

„Timur 

Adanya „pengaruh 

„yang „signifikan 

„dengan „adanya 

„penggunaan „Model 

„Pembelajaran „Mind 

„Mapping „ „terhadap 

„hasil „belajar „siswa 

„SD 

Persamaannya „yaitu „semakin 

„aktifnya „siswa „dalam „proses 

„pembelajaran, „selain „itu 

„siswa „juga „lebih „memahami 

„materi „dengan „penggunaan 

„peta „konsep „atau „Mind 

„Mapping „sehingga „terdapat „ 

„pengaruh „yang „signifikan 

„dengan „penggunaan „Model 

„pembelajaran „Mind „Mapping 

„Terhadap „Hasil „Belajar 

„Siswa 

Perbedaannya „dalam 

„penelitian „siswa „dituntut 

„untuk „untuk „lebih 

„memahami „materi „dengan 

„menggunakan „model 

„pembelajaran „Mind 

„Mapping „tanpa „disertai 

„dengan „adanya „kreativitas 

„mandiri „dari „siswa „tersebut 
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G. Kerangka ‘Konseptual / ‘Kerangka ‘Berfikir 

Variabel „idalam i „penelitian „ini „adalahi „kreativitas „dan „ „hasili 

„belajari „ „isebagaii „variabel „idependen „dan „modeli „pembelajaran „mind 

„mapping „sebagai „ivariabel „iindependen. „iJika „pada „iproses 

„ipembelajaran „biasannya „iguru „menggunakan „model „ipembelajaran 

„iceramah „saja, „maka „hal „ini „bisa „membuat „siswa „merasa „bosan 

„dengan „proses „pembelajaran „sehingga „menyebabkan „rendahnya 

„partisipasi „belajar „siswa. „Selain „itu „karena „menjelaskan „materi 

„pembelajaran „dengan „ceramah „maka „siswa „akan „sulit „memahami 

„materi „karena „siswa „hanya „bersifat „pasif „sehingga „menyebabkan 

„rendahnya „kreativitas „dan „juga „hasil „belajar „siswa. „ „ 

Maka „dalam „penelitian „ini „saya „menggunakan „model „pembelajaran 

„yang „lebih „efektif „yaitu „dengan „menggunakan „model „pembelajaran 

„Mind ‘iMapping. „Model „pembelajaran „iMind ‘Mapping „adalah „imodel 

„pembelajaran „yang „dapat „mengembangkan „kreatifitas, „keaktifan, „daya 

„hafal, „ipengetahuan „dan „kemandirian „siswa „idalam „mencapai „itujuan 

„pembelajaran. „iDalam „menggunakan „model „ipembelajaran „Mind 

‘Mapping „dapat „imenarik „partisipasi „belajar „isiswa „karena i „disini „siswa 

„harus „berperan „iaktif „dalam „pembelajaran „sehingga „isiswaa „tidak 

„mudah „bosan „dengan i „peroses „pembelajaran. „Selain „itu „siswa „juga 

„lebih „memahami „materi „dan „juga „pengetahuan „tentang „materi „lebih 

„tinggi „karena „siswa „membuat „peta „konsep „dalam „pembelajaran. „ 

„Sehingga „idapat „dibuat „ikerangka „berpikir „iyaitu „pengaruh „ipenerapan 

„model „pembelajarani „mind „mapping i „terhadap „kreativitas „dan „hasil 

„belajar „IPS „siswa „kelas „VIII. „Kerangka „iberpikir „dalam i „penelitian 

„iini „adalah „isebagi „berikuti: 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa hanya 

membaca 

materi  

Merasa bosan 

dengan model 

pembelajaran 

konvensional 

Metode 

pembelajaran 

dengan hafalan 

yang terlalu banyak 

Siswa hanya 

bersikap pasif 

Siswa kurang 

memahami 

materi 

Rendahnya 

partisipasi 

belajar siswa 

Rendahnya 

hasil belajar 

siswa 

Rendahnya 

kreativitas 

belajar siswa 

Solusi dengan Penggunaan 

model pembelajaran Mind 

Mapping 

Siswa mencatat 

materi yang 

dianggap penting 

Metode 

pembelajaran yang 

banyak melibatkan 

keikutsertaan siswa 

Siswa berperan 

aktif dalam 

pembeljaran 

Metode hafalan 
lebih mudah karena 

sudah dibuat Mind 

Mapping /peta 
konsep 

Materi lebih 

mudah untuk 

dipahami 

Hasil: 

1. Meningkatkan kreativitas belajar siswa  

2. Meningkatkan hasil belajar siswa 

3. Meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa 

Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Kreativitas dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII MTsN 5 

Tulungagung 

Masalah yang 

dihadapi 
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Berdasarkan‟ konsep‟ diatas‟ dapat‟ diuraikan‟ bahwa‟ dalam‟ 

penelitian‟ ini,‟ ada‟ hubungan‟ sebab‟ akibat‟ antara‟ model‟ pembelajaran‟ 

Mind’ Mapping’ „ terhadap‟ kreativitas‟ dan‟ hasil‟ belajar‟ siswa.‟ Siswa‟ 

yang‟ pada‟ mulannya‟ jenuh‟ terhadap‟ proses‟ pembelajran,‟ tidak‟ 

semangat‟ dalam‟ proses‟ pembelajaran‟ karena‟ mendapat‟ perlakuan‟ 

model‟ pembelajaran‟ konvensional‟ atau‟ ceramah‟ „ dan‟ kegiatan‟ 

pembelajaran‟ yang‟ bersifat‟ pasif,‟ kemudian‟ diberikan‟ perlakuan‟ 

berupa‟ penerapan‟ Model‟ Pembelajaran‟ Mind’ Mapping‟ yang’ 

berpengaruh‟ terhadap‟ siswa‟ karena‟ dalam‟ pembelajaran‟ ini‟ siswa‟ 

diharapkan‟ aktif‟ dalam‟ proses‟ belajar,‟ sistem‟ belajar‟ mengajar‟ yang‟ 

berbeda‟ dapat‟ membantu‟ mengembangkan‟ ingatan‟ siswa‟ sehingga‟ 

siswa‟ terbimbing.‟ Selama‟ proses‟ pembelajaran‟ tersebut,‟ peneliti‟ 

mengamati‟ dan‟ mencatat‟ semua‟ yang‟ terjadi‟ selama‟ proses‟ kegiatan‟ 

siswa‟ dalam‟ belajar‟ mengajar.‟ Peneliti‟ imemberikan‟ tes‟ ikepada‟ 

siswa‟ untuk‟ mengetahui‟ hasil‟ belajar‟ setelah‟ dilaksakan‟ model‟ 

pembelajaran‟ Mind’ Mapping’ „ kepada‟ siswa. 

H. Hipotesis 

Hipotesis‟ imerupakan‟ ijawaban‟ isementara‟ terhadap‟ imasalah‟ yang‟ 

hendak‟ idicari‟ solusi‟ ipecahan‟ melalui‟ ipenelitian,‟ yang‟ idirumuskan‟ 

atas‟i dasar‟ ipengetahuan,‟ ipengalaman‟ dan‟ ilogika‟ yang‟ ikemudian‟ 

akan‟ diuji‟ ikebenarannya‟ melalui‟ ipenelitian‟ yang‟ ihendak‟ idilakukan.‟ 

Adapun‟ ihipotesis‟ yang‟ idiajukani‟ dalam‟ penelitian‟ ini‟ iadalah‟ : 

1. Ha‟ =„ Ada‟ pengaruh‟ model‟ pembelajaran‟ Mind’ Mapping‟ 

terhadap‟ kreativitas‟ belajar‟ siswa‟ IPS‟ Kelas‟ VIII‟ MTSN‟ 5‟ 

Tulungagung. 
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Ho‟ =„ Tidak‟ ada‟ ipengaruh‟ model‟ pembelajarani‟ Mindi’ 

Mapping‟ terhadap‟ kreativitas‟ belajari‟ siswa‟ IPS‟ Kelas‟ VIII‟ 

MTSN‟ 5‟ Tulungagung. 

2. Ha‟ =„ Ada‟ ipengaruh‟ model‟ pembelajarani‟ Mind’ iMapping‟ 

terhadap‟ ihasil‟ belajar‟ isiswa‟ IPS‟ Kelas‟ VIII‟ MTSN‟ 

5iTulungagung. 

Ho‟ =„ Tidak‟ ada‟ ipengaruh‟ imodel‟ pembelajaran‟ Mind’ Mapping‟ 

terhadap‟ hasil‟ belajar‟ siswa‟ IPS‟ Kelas‟ VIII‟ MTSN‟ 5‟ 

Tulungagung. 

3. Ha‟ =„ Ada‟ pengaruh‟ model‟ ipembelajaran‟ Mind’ Mapping‟ 

terhadap 

kreativitas‟ dan‟ hasil‟ belajar‟ siswa‟ IPS‟ Kelas‟ VIII‟ MTSN‟ 5‟ 

Tulungagung. 

Ho‟ =„ Tidak‟ iada‟ pengaruhi‟ model‟i pembelajaran‟ iMind’ 

Mapping‟ terhadap‟ kreativitas‟ dan‟ hasili‟ belajar‟ isiswa‟ IPS‟ 

Kelas‟ VIII‟ MTSN‟ 5‟ iTulungagung. 

 

 


